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Abstrak: Minyak jelantah adalah jenis limbah rumah tangga yang jumlahnya semakin bertambah 
dan bisa merusak lingkungan. Jika dibuang begitu saja ke saluran air, minyak ini bisa membuat 
kualitas air jelek dan menghalangi pertukaran oksigen di air. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengubah minyak jelantah menjadi bahan dasar sabun padat yang ramah lingkungan, sekaligus 
memberi pengetahuan kepada masyarakat, terutama anak kost, tentang cara mengelola limbah 
minyak goreng bekas. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Proses penelitian mencakup penyulingan minyak jelantah, pemanufakturan sabun 
melalui reaksi saponifikasi dengan larutan NaOH, penambahan bahan tambahan alami seperti 
pewangi, serta uji coba hasil sabun berdasarkan warna, aroma, tekstur, dan kemampuan 
menghasilkan busa. Hasilnya menunjukkan bahwa sabun yang berhasil dibuat berwarna kuning, 
aromanya netral, teksturnya padat, dan mampu menghasilkan busa yang stabil. Inovasi ini 
membantu mengurangi limbah rumah tangga, sekaligus mendorong konsep ekonomi sirkular dan 
kewirausahaan hijau di tingkat rumah tangga maupun kalangan mahasiswa. 
 
Kata kunci: Minyak Jelantah, Sabun Ramah Lingkungan, Saponifikasi 
 

 
I. PENDAHULUAN 

Peningkatan penggunaan minyak goreng oleh masyarakat berdampak langsung pada peningkatan 
limbah minyak bekas yang dihasilkan. Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK, 2024), setiap tahun Indonesia menghasilkan sekitar 3 juta kiloliter limbah 
minyak bekas, dan sebagian besar masih dibuang begitu saja ke lingkungan tanpa diproses lebih 
lanjut. cara ini bisa menyebabkan pencemaran air dan tanah, karena minyak bekas yang dibuang 
bisa membentuk lapisan di atas permukaan air yang menghalangi aliran oksigen (Nurhidayati et 
al., 2023). 

Selain itu, masih banyak orang yang memakai kembali minyak goreng bekas untuk digunakan lagi. 
Menurut penelitian Sari et al. (2024), penggunaan berulang minyak goreng bisa menghasilkan 
bahan beracun seperti asam lemak bebas (FFA) dan aldehida yang berpotensi menyebabkan 
kanker dan penyakit jantung. Oleh karena itu, minyak bekas sebaiknya tidak digunakan untuk 
konsumsi, melainkan dimanfaatkan untuk tujuan lain, seperti membuat sabun. 

Dari sudut pandang kimia, sabun terbentuk dari reaksi antara asam lemak dan basa kuat, seperti 
natrium hidroksida (NaOH), melalui proses yang disebut saponifikasi. Hasil dari proses ini adalah 
garam natrium dari asam lemak dan gliserol, yang bisa berfungsi sebagai bahan pembersih alami 
(Susanti & Wardhani, 2021). Penggunaan minyak bekas sebagai bahan dasar sabun menjadi salah 
satu contoh inovasi ramah lingkungan yang sesuai dengan konsep ekonomi sirkular, yakni 
mengubah limbah jadi sumber daya berharga baru (Hamdi et al., 2022). 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan kos-kosan di Kota Medan, dengan tujuan memberikan 
solusi praktis terhadap sampah minyak goreng bekas yang dihasilkan sehari-hari. Dengan inovasi 
ini, minyak bekas bukan hanya bisa diolah menjadi produk yang berguna, tetapi juga bisa menjadi 
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sarana untuk meningkatkan kesadaran lingkungan serta mendorong usaha kewirausahaan hijau di 
masyarakat. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode 
ini dipilih karena cocok untuk menggambarkan secara rapi proses dan hasil pembuatan lilin 
aromaterapi dari minyak jelantah tanpa melibatkan analisis statistik yang rumit. Pendekatan 
deskriptif memungkinkan peneliti menjelaskan fenomena secara mendetail melalui data kualitatif 
berupa hasil pengamatan, catatan lapangan, serta dokumentasi proses. Menurut Arikunto (2019), 
penelitian deskriptif eksperimen bertujuan untuk melihat langsung bagaimana suatu proses 
berjalan dan menggambarkan hasilnya secara faktual. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

       Penelitian dilakukan di Jalan Perjuangan, Medan, yang merupakan area permukiman para 
mahasiswa dengan aktivitas memasak sehari-hari yang menghasilkan minyak goreng bekas. Lokasi 
ini dipilih secara sengaja karena mewakili kehidupan nyata anak kost yang memiliki sumber daya 
terbatas namun memiliki potensi untuk melakukan inovasi yang ramah lingkungan. Penelitian ini 
dilaksanakan bulan Oktober 2025, mencakup tahap persiapan bahan, proses percobaan, serta 
pemantauan hasil produk yang dihasilkan. 

Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat: wadah logam tahan panas, spatula pengaduk, timbangan digital, termometer, cetakan 
sabun, dan sarung tangan pelindung. 

2. Bahan: minyak jelantah (300 ml), larutan NaOH (70 gram NaOH dilarutkan dalam 200 
ml air), pewangi alami (minyak esensial kopi/teh), pewarna alami (pewarna makanan atau 
bubuk kunyit), dan air bersih.  

Variabel dan Parameter Penelitian 

1. Variabel bebas (independen): komposisi minyak jelantah dan konsentrasi NaOH yang 
digunakan dalam proses saponifikasi. 

2. Variabel terikat (dependen): hasil sabun padat yang diamati berdasarkan warna, tekstur, 
aroma, dan busa. 

3. Variabel kontrol: suhu pemanasan (60–70°C), waktu pengadukan, dan lama pengeringan 
sabun (48 jam). 

Prosedur Pembuatan Lilin Aromaterapi 

1. Pemurnian minyak jelantah dilakukan dengan penyaringan dan penambahan arang aktif, 
kemudian dipanaskan pada suhu 60°C untuk menguapkan air dan menghilangkan bau. 

2. Pembuatan larutan NaOH dilakukan secara hati-hati dengan alat pelindung diri untuk 
menghindari reaksi panas berlebih. 

3. Proses saponifikasi: larutan NaOH dituangkan sedikit demi sedikit ke dalam minyak 
hangat sambil terus diaduk hingga mengental.  

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh pengguna minyak goreng di kawasan anak kost Jalan 
Perjuangan, Kota Medan. Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling, dengan 
mengambil minyak jelantah dari 5 rumah kost yang aktif melakukan kegiatan memasak. Total 
minyak yang dikumpulkan sekitar 1,5 liter, namun hanya 250 ml digunakan dalam eksperimen 
utama setelah melalui proses pemurnian.  
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Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, catatan lapangan (field notes), dan dokumentasi 
foto pada setiap tahap proses. Observasi dilakukan untuk mencatat perubahan warna, tekstur  
aroma, serta hasil akhir lilin yang dihasilkan. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti visual dan 
mendukung deskripsi hasil eksperimen. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk menafsirkan 
hasil observasi dan mendeskripsikan karakteristik lilin aromaterapi yang dihasilkan. Menurut 
Moleong (2018), analisis kualitatif bertujuan menafsirkan makna dari data empiris sehingga 
diperoleh pemahaman yang lebih dalam terhadap fenomena yang diteliti. Hasil observasi 
kemudian dibandingkan dengan penelitian terdahulu, seperti Ramadhani et al. (2023) dan 
Dwijayanti & Kusumaningrum (2024), guna menilai efektivitas minyak jelantah sebagai bahan 
dasar pembuatan lilin aromaterapi ramah lingkungan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Sabun 

Sabun yang dibuat dari minyak jelantah menunjukkan hasil yang cukup baik. Sabun memiliki 
warna kuning muda agak kecokelatan, teksturnya padat, dan aromanya netral hingga lembut. 
Warna sabun dipengaruhi oleh sisa warna alami dari minyak goreng bekas meskipun sudah 
dimurnikan. Proses pemurnian minyak dengan arang aktif terbukti membantu mengurangi bau 
tengik dan kotoran yang ada di minyak jelantah (Nurhidayati et al., 2023). Saat digunakan, sabun 
ini menghasilkan busa yang cukup stabil dan terasa lembut di tangan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa proses pencampuran minyak dengan larutan soda api (NaOH) berjalan dengan baik. 
Dengan tambahan pewangi alami seperti minyak esensial lavender atau serai, sabun ini juga 
memiliki aroma yang menenangkan dan segar. Secara umum, sabun dari minyak jelantah ini 
memiliki kualitas fisik yang baik dan aman untuk digunakan sehari-hari. Dengan bahan yang 
murah dan mudah ditemukan, sabun ini cocok dibuat di rumah atau untuk kegiatan wirausaha 
kecil.  

Analisis Reaksi Kimia Saponifikasi 

Analisis Reaksi Saponifikasi 

Proses pembuatan sabun disebut saponifikasi, yaitu reaksi antara minyak dan larutan basa 
(NaOH). Ketika keduanya dicampurkan, terjadi perubahan dari bentuk cair menjadi adonan 
sabun yang padat. Dalam proses ini juga terbentuk gliserol, zat alami yang membuat kulit terasa 
lembut setelah menggunakan sabun. Agar hasil sabun bagus, suhu campuran harus dijaga agar 
tidak terlalu panas. Jika terlalu panas, sabun bisa cepat mengeras sebelum merata; sebaliknya, jika 
terlalu dingin, sabun bisa gagal terbentuk. Setelah diaduk rata dan mengental, adonan sabun 
didiamkan selama 1–2 hari hingga benar-benar padat. Menurut Susanti dan Wardhani (2021), 
gliserol dalam sabun alami membantu menjaga kelembapan kulit, sehingga sabun dari minyak 
jelantah bisa menjadi alternatif yang lebih ramah kulit dibanding sabun komersial yang banyak 
mengandung bahan kimia keras.  

Kelebihan dan Efisiensi Ekonomi 

Salah satu kelebihan utama sabun dari minyak jelantah adalah biaya pembuatannya yang sangat 
murah. Untuk membuat beberapa batang sabun ukuran sedang hanya dibutuhkan biaya sekitar 
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Rp10.000–15.000. Semua bahan dapat ditemukan dengan mudah, seperti minyak bekas, soda api, 
pewangi alami, dan air. Selain hemat, kegiatan ini juga mendukung ekonomi sirkular, yaitu 
memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi produk baru yang bermanfaat. Menurut Wulandari 
dan Sihombing (2023), jika masyarakat secara rutin mengolah minyak bekas menjadi sabun, maka 
jumlah limbah minyak yang mencemari lingkungan bisa berkurang drastis. Sabun ini juga bisa 
menjadi peluang usaha kecil dan menengah (UMKM), terutama bagi mahasiswa atau ibu rumah 
tangga yang ingin memiliki penghasilan tambahan tanpa modal besar.  

Dampak Sosial dan Edukasi Lingkungan 

Pembuatan sabun dari minyak jelantah tidak hanya memberikan manfaat ekonomi dan 
lingkungan, tetapi juga memberikan dampak sosial dan edukatif. Kegiatan ini mengajarkan 
masyarakat, khususnya anak kost dan mahasiswa, untuk tidak membuang minyak bekas 
sembarangan serta memahami cara sederhana mengolahnya menjadi sesuatu yang berguna. 
Kegiatan ini juga melatih kreativitas dan kepedulian terhadap lingkungan. Berdasarkan penelitian 
Dwijayanti dan Kusumaningrum (2024), kegiatan pengolahan limbah rumah tangga seperti ini 
mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan sekaligus menumbuhkan 
semangat wirausaha hijau. Selain itu, proses pembuatannya yang sederhana memungkinkan 
kegiatan ini dijadikan program pelatihan atau pengabdian masyarakat, terutama di sekolah, 
kampus, atau komunitas lingkungan. 

Relevansi terhadap Keberlanjutan dan SDGs 

Penelitian ini mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 12 
tentang Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab serta poin 13 tentang Aksi terhadap 
Perubahan Iklim. Dengan mengubah minyak jelantah menjadi sabun, masyarakat ikut 
berkontribusi dalam mengurangi pencemaran air, memanfaatkan limbah rumah tangga, dan 
menekan emisi karbon yang dihasilkan dari pembuangan minyak ke lingkungan. Selain itu, 
kegiatan seperti ini dapat menjadi contoh nyata penerapan ekonomi sirkular (circular economy) di 
tingkat masyarakat. Dengan cara yang sederhana, setiap orang bisa berperan dalam menjaga 
lingkungan dan menciptakan produk ramah lingkungan yang bermanfaat. 

 
IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa minyak jelantah dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai 
bahan dasar pembuatan sabun padat ramah lingkungan. Proses sederhana, bahan mudah 
diperoleh, dan biaya rendah menjadikan inovasi ini cocok diterapkan di tingkat rumah tangga dan 
mahasiswa. Sabun yang dihasilkan memiliki tekstur padat, warna kekuningan, aroma lembut, dan 
busa stabil tanpa menyebabkan iritasi kulit. Kegiatan ini mendukung penerapan ekonomi sirkular, 
pengurangan limbah domestik, serta peluang kewirausahaan hijau. Penelitian lanjutan disarankan 
untuk menganalisis kadar pH, kandungan gliserol, daya pembersih, dan keamanan kulit melalui uji 
dermatologis agar hasilnya dapat dikembangkan sebagai produk komersial berstandar lingkungan.   

 

V. SARAN 

Meskipun sabun yang dihasilkan telah terbukti aman digunakan dan ramah lingkungan, penelitian 
lanjutan perlu dilakukan untuk menguji kadar pH, kandungan gliserol, dan daya pembersih sabun 
tersebut. Uji dermatologis yang lebih mendalam juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa 
sabun ini benar-benar aman bagi kulit dalam jangka panjang. Hal ini akan meningkatkan kualitas 
produk dan memastikan bahwa sabun dapat memenuhi standar produk komersial berstandar 
lingkungan. 
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